BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kota Jakarta berkembang dengan sangat pesat. Setiap hari, lebih dari 4
juta penglaju dari daerah-daerah di sekitar DKI Jakarta (Bodetabek) keluar
dan masuk wilayah Tbu Kg erungan perluasan di wilayah Jakarta-

1sif horizontal dengan hanya
mengandalkan jaringan jalan raya dan kendaraan pribadi akan
mengakibatkan kota berkembang semakin besar, tidak efisien, boros, dan
tidak terkendali. Akibat terburuk adalah kelas menengah produktif semakin
terpinggirkan ke luar kota sehingga menimbulkan ketimpangan sosial baik
di dalam kota maupun di luar kota. Selain itu, ruang terbuka semakin hilang
dan infrastruktur kota tidak dapat mengejar kecepatan perluasan kota



sehingga mengakibatkan pelayanan publik merosot jauh di bawah standar.
Ironinya, para penghuni dan penglaju terpaksa mengeluarkan biaya hidup
yang semakin lama semakin tinggi tanpa disertai peningkatan layanan
publik yang pantas.

Pemerintah dengan wusulan Sinergi BUMN telah menetapkan
pembangunan TOD (7ransit Oriented Development) yang saat ini telah
disctujui dengan memakaitanah 'dasi PT Kereta Api Indonesia (Persero)
untuk pcmban_gmnnya. Pengembangan TOD (Transit Oriented
Dcn.'eiupw} sangat maju dan telah menjadi tren dikota-kota besar
khususnya di kawasan Kota baru yang besar seperti Tokyo di Jepang, Seoul
di Korea, Hong‘i_gung, Singapurﬁ;'yang memanfaatkan kereta api kota serta
beberapa kota dlAmel‘lka Serikat dan Eropa. Zransit Oriented Development
atau| disingkat - menjadi’ TOD h\emkan salah  satu pendekatan
pengémbangan kota lyang_ mengadopsl tata ruang campuran dan
maksimalisasi penggunaan angkulan massal seperti Busway/BRT, Kereta
api kota (MRT), Kereta api ringan (LRT), Kereta Rel Listrik (KRL) serta

dilengkapi Janng’aﬁpe.jalan

Dengan demikian perjalanan/trip akan didominasi dengan
menggunakan angkutan umum yang terhubungkan langsung dengan tujuan
perjalanan. Tempat perhentian angkutan umum mempunyai kepadatan yang
relatif tinggi dan biasanya dilengkapi dengan fasilitas parkir, khususnya
parkir sepeda. Namun adanya permasalahan dalam pemilihan stasiun-stasiun

PT Kereta Api Indonesia (Persero) akan membuat kebingungan dari pihak



1.2

pemerintah dalam mengambil keputusan lokasi stasiun terbaik yang akan
dilaksanakan pembangunan TOD (Transit Oriented Development). Untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan suatu dasar pendukung keputusan dalam
hal pemilihan stasiun-stasiun mana yang terbaik dari berbagai kriteria dan
dapat diurutkan melalui peringkat sehingga dapat dijadikan alternatif untuk

pengambilan keputusan.

menentukan kriteria penilaian,

tasiun PT Kereta Api

Indonesia (Persero) Untuk Pembangunan Transit Oriented Development
(TOD)".

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

diambil perumusan masalah yaitu Bagaimana Menganalisis dan



1.3

14

Mengimplementasikan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Pada
Pemilihan Stasiun PT Kereta Api Indonesia (Persero) Untuk Pembangunan
Transit Oriented Development (TOD) yang dapat menentukan titik lokasi
Stasiun mana yang terbaik dan prioritas untuk dibangun 7ransit Oriented

Development (TOD).

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari tugas akhir ini adalah
menghasilkan sebuah Analisa dan Implementasi Metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) Pada Pemilihan Stasiun PT Kereta Api Indonesia (Persero)

Untuk Pembangunan 7ransit Oriented Development (TOD).



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan melengkapi kajian kelayakan teknis, sosial
dan ekonomi yang ada sebagai dasar pengambilan keputusan/kebijakan
pemilihan lokasi pembangunan 7ranmsit Oriented Development (TOD) di
Stasiun PT Kereta Api Indonesia (Persero) agar dapat mengurangi
pembangunan horizontal yang merugikan kualitas dan mobilitas masyarakat
di Jakarta (Jabodetabek).

1.6

sistematika

Membahas teori-teori yang  berhubungan  dengan
pembahasan tugas akhir ini. Teori yang diangkat mengenai
teori-teori metode Analytic Hierarchy Process (AHP) , teori
MCDM (Multi-Criteria Decision Making), Expert Choice

V.11 dan Transit Oriented Development (TOD).
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ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai analisa dan penerapan
metode Analytic Hierarchy Process (AHP) pada pemilihan

Stasiun untuk pembangunan Transit Oriented Development

(TOD).






